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Abstract (English)

Using the COBIT 2019 framework, this study investigates the information
technology (IT) governance of the agenda information system at the Riau Province
Plantation Office. This study focuses on domains BAIO1 (Managed Program) and
APOO07 (Managed Human Resources). Human resources (HR) are critical to
achieving organizational goals, especially in the efficient and effective use of IT.
The Riau Province Plantation Office has used IT in various aspects to improve
transparency, accountability and public services. This research uses a method
based on COBIT 2019 methodology guidelines, which includes planning, data
collection, and analysis of the capability level of the BAI01 and APOOQ7 processes.
The results showed that the BAIO1 domain achieved an average capability level of
90.4% and APOOQ7 achieved an average capability level of 91.6%. Both domains
are at the Fully Achieved (F) level. This conclusion shows that the agenda
information system of the Riau Province Plantation Office has achieved its
objectives and is functioning properly. By conducting continuous evaluation and
measurement on the BAIO1 and APOOQ7 subdomains, this research is expected to
provide concrete recommendations to improve IT governance at the agency.
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Abstrak (Indonesia)

Dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019, penelitian ini menyelidiki tata
kelola teknologi informasi (T1) pada sistem informasi agenda di Dinas Perkebunan
Provinsi Riau. Studi ini berfokus pada domain BAIO1 (Managed Program) dan
APOO07 (Managed Human Resources). Sumber daya manusia (SDM) sangat
penting untuk mencapai tujuan organisasi, terutama dalam penggunaan TI yang
efisien dan efektif. Dinas Perkebunan Provinsi Riau telah menggunakan T1 dalam
berbagai aspek untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan layanan
publik. Penelitian ini menggunakan metode yang didasarkan pada pedoman
metodologi COBIT 2019, yang mencakup perencanaan, pengumpulan data, dan
analisis tingkat kapabilitas proses BAIO1 dan APOOQ7. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa domain BAIO1 mencapai tingkat kapabilitas rata-rata 90,4%
dan APOO07 mencapai tingkat kapabilitas rata-rata 91,6%. Kedua domain tersebut
berada pada level Fully Achieved (F). Kesimpulan ini menunjukkan bahwa sistem
informasi agenda Dinas Perkebunan Provinsi Riau telah mencapai tujuannya dan
berfungsi dengan baik. Dengan melakukan evaluasi dan pengukuran yang
berkelanjutan pada subdomain BAIO1 dan APOOQ7, penelitian ini diharapkan akan
memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan tata kelola TI di instansi
tersebut..
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Pendahuluan

Untuk memastikan bahwa bakat manusia digunakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan organisasi, sistem formal dirancang untuk sumber daya manusia (SDM) [1}.
Sebagai lembaga pertanian, Dinas Perkebunan Provinsi Riau juga telah memasukkamd Tl ke »

dalam berbagai operasinya. Karena sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian pfnting .
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* darj” kegiatan operasional Dinas Perkebunan untuk mencapai visi dan misi organisasi,
kebutuhan TI organisasi sangat penting. Organisasi yang terbukti mampu memahami,
mengelola, dan menerapkan teknologi dalam operasinya adalah contoh organisasi yang
berhasil [2].

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi (T1) telah menjadi salah satu
komponen penting dalam keberhasilan operasi dan strategis perusahaan. Sistem informasi yang
efisien dan transparan sangat penting untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
layanan publik, khususnya untuk lembaga pemerintah [3]. Untuk meningkatkan pengelolaan
dan pengawasan kegiatan perkebunan, Dinas Perkebunan Provinsi Riau telah menerapkan
sistem informasi agenda.

Pendekatan COBIT untuk menilai kematangan penggunaan T1I suatu organisasi tersedia
di bidang tata kelola teknologi informasi [4]. Information Technology Governance Institute
(ITGI) dan ISACA (Information Systems Audit and Control Association) telah merilis panduan
manajemen yang disebut COBIT [5]. Ini adalah asosiasi profesional global yang berkonsentrasi
pada manajemen risiko, keamanan siber, dan tata kelola TI [6]. “Tujuan Pengendalian untuk
Informasi dan Teknologi Terkait,” atau disingkat COBIT, adalah akronim yang menawarkan
saran yang terorganisir dan dapat ditindaklanjuti kepada perusahaan tentang cara memecahkan
masalah tata kelola dan manajemen TI [5]. Edisi terbaru, COBIT 2019, menggabungkan
perkembangan terkini dan praktik terbaik industri dalam tata kelola dan manajemen TI. Ini
merupakan pembaruan dari COBIT 5 sebelumnya [7].

Cobit 2019 terdiri dari beberapa domain yang berbeda, termasuk domain BAIO1
(managed program) dan APO07 (managed human resources). Domain BAIO1 berfokus pada
proses pengembangan dan implementasi sistem TI, dengan BAIO1 yang baik memastikan
bahwa inisiatif T1 berjalan sesuai rencana [8]. Sedangkan domain APOQ7 berfokus pada proses
evaluasi dan pengawasan TI, dengan APOOQ7 yang efektif memastikan bahwa staf memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung inisiatif tersebut [9]. Dalam
konteks Dinas Perkebunan Provinsi Riau, BAIO1 dan APOO07 merupakan aspek penting dalam
tata kelola TI, terutama dalam audit sistem informasi agenda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi BAIO1 dan APOO7 dalam audit tata kelola Tl pada sistem agenda di Dinas
Perkebunan Provinsi Riau menggunakan kerangka kerja COBIT 2019. Penelitian ini juga
diperkirakan akan menghasilkan saran khusus untuk meningkatkan tata kelola T1 di organisasi-
organisasi ini.

Metode Penelitian

1.1. Tahapan Penelitian

Pendekatan studi ini didasarkan pada Alur Kerja Desain Sistem Tata Kelola yang dapat
ditemukan dalam buku pegangan metodologi COBIT 2019. Pendekatan ini membantu
perusahaan dalam mengelola dan mengoptimalkan keunggulan teknologi informasi sekaligus
memenuhi tujuan mereka terkait mitigasi risiko, tata kelola, dan manajemen T1 [10]. Gambar
1 menggambarkan alur metodologi penelitian, yaitu sebagai berikut.
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Gambar 1. Alur metodologi penelitian

1.2. Tahap Perencanaan

Langkah awal penelitian ini adalah perencanaan penelitian, termasuk identifikasi
masalah. Kemudian, untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian, mencari
literatur, baik buku maupun jurnal. Untuk mencocokkan proses audit dengan tujuan utama
perusahaan, pengetahuan tentang strategi dan tujuan organisasi juga dilakukan pada penelitian
ini.

Selanjutnya, pilih domain berdasarkan sejaun mana kebutuhannya. Domain yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah APOO07 dan BAIO1. Domain ini mencakup dua topik:
"Manage Human Resources " yang membantu organisasi dalam mengelola sumber daya
manusia mereka yang terkait dengan teknologi informasi secara lebih efektif, dan "Manage
Programs and Projects” yang berfokus pada pengelolaan program dan proyek dalam
pengembangan, akuisisi, dan implementasi. sistem informasi dalam bisnis. Setelah domain
ditetapkan, peserta penelitian dipilih menggunakan bagan RACI.

1.3. Tahap Pengumpulan Data

Setelah menyelesaikan tahap perencanaan penelitian, langkah berikutnya adalah
mendapatkan data yang diperlukan. Langkah pertama adalah meninjau dokumen yang telah
dikumpulkan dari hasil survei dan wawancara serta melakukan wawancara dengan orang-orang
yang bertanggung jawab atas sistem secara langsung.

1.4. Tahap Analisa dan Hasil

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis. Proses ini mencakup menghitung tingkat
kemampuan proses dan membuat rekomendasi. Hasil kuesioner akan diolah dan dianalisis
untuk menentukan tingkat kemampuan proses yang dibahas. Analisis dilakukan secara
bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan aktivitas yang diperoleh dari aktivitas penilaian
proses [8]. Tingkat kemampuan operasional perusahaan dapat diketahui dengan mengevaluasi
tingkat berikutnya setelah aktivitas mencapai tingkat kemampuan penuh. Tingkat kemampuan
dipastikan menggunakan latihan metode penilaian ini [9].

Table 1. Tabel Rating Kapabilitas

Level Keterangan Pencapaian (%)

N Not Achieved 0-14

P Partially 15-49
Achieved

L Largely 50-84
Achieved

F Fully Achieved 85— 100

248 |Page




A

(2024), 2 (8): 246-253 S@ﬂ én ﬁ*ﬂ ca 3021-8209

% \( Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi

<

o «Mpnghitung dan mengolah data kuesioner untuk menentukan tingkat kemampuan
masing-masing aktivitas. Ini dilakukan dengan menggunakan penjabaran rumus Skala Guttman
berikut: -

. XCLa

= X 1009
cc >Po 00%

Keterangan rumus :

CC : Nilai pecapaian tingkat kapabilitas.
>CLa : Jumlah keseluruhan nilai aktivitas.
2Po : Jumlah keseluruhan aktivitas

Hasil dan Pembahasan

Menurut RACI Chart, tiga responden berasal dari Dinas Perkebunan Provinsi Riau: Staf
IT, Perencana Program, dan Jabatan Fungsional Perencana (JFP). Para responden diharapkan
menilai kemampuan aktivitas dengan memberikan nilai Y untuk Ya, dan T untuk Tidak, yang
berarti bahwa aktivitas belum dilakukan. Untuk BAIO1, ada 20 pertanyaan dari 9 sub domain,
yaitu BAI01.01 hingga BAI01.09, dengan level kapabilitas 2 hingga 5. Untuk APOOQ7, ada 16
pertanyaan dari 6 sub domain, yaitu APO07.01 hingga APOQ07.06, dengan level kapabilitas 2
hingga 4.

Hasil dari aktivitas BAIO1 pada capability level 2 terdapat pada tabel 2.

Table 2. Aktivitas BAI01 pada Capability Level 2
Aktivitas R1 R2 R3

1 Y Y Y
2 T Y Y
3 Y Y Y
4 Y Y Y
Hasil 75%  100%  100%
Tingkatan (L) (F) (F)
Total 91,6% (F)

Hasil aktivitas BAIO1 pada Level Kapasitas 2 ditunjukkan dalam Tabel 2. Proses
perhitungan nilai memperoleh skor 91,6%, atau F (dipenuhi), yang menunjukkan bahwa tahap
penilaian dapat dilanjutkan ke level berikutnya, yaitu Level 3.

Hasil dari aktivitas BAI0O1 pada capability level 3 terdapat pada tabel 3.

Table 3. Aktivitas BAIO1 pada Capability Level 3
Aktivitas R1 R2 R3

1

OO WIDN
<|=<|=<|=<|=<|=
<|=<|=<|=<|=<|=
<|=<|=<|=<|=<]|=
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7 T T T
8 Y Y Y
Hasil 875% 875% 87,5%
Tingkatan (F) (F) (F)
Total 87,5% (F)

Hasil aktivitas BAIO1 pada Tahap Kemampuan 3 ditunjukkan dalam Tabel 3. Proses
perhitungan nilai pada tahap ini memperoleh skor 87,5%, atau F (dipenuhi), yang menunjukkan
bahwa tahap penilaian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu Tahap 4.

Hasil dari aktivitas BAIO1 pada capability level 4 terdapat pada tabel 4.

Table 4. Aktivitas BAIO1 pada Capability Level 4

Aktivitas R1 R2 R3
1 Y Y Y
2 Y Y T
3 Y Y Y
4 Y Y Y
5 Y Y Y
6 T Y Y
7 Y Y Y
Hasil 85,7%  100% 85,7%
Tingkatan (F) (F) (F)
Total 90,4% (F)

Hasil dari aktivitas BAIO1 pada Capability level 4 ditunjukkan dalam Tabel 4. Proses
perhitungan nilai pada tahap ini memperoleh skor 90,4%, atau F (dipenuhi), yang menunjukkan
bahwa tahap penilaian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu Tahap 5.

Hasil dari aktivitas BAI0O1 pada capability level 5 terdapat pada tabel 5.

Table 5. Aktivitas BAI01 pada Capability Level 5

Aktivitas R1 R2 R3
1 Y Y Y
Hasil 100%  100% 0%
Tingkatan (F) (F) (N)
Total 66,6% (F)

Hasil aktivitas BAIO1 pada Level 5 Capalibily ditunjukkan dalam Tabel 5. Proses
perhitungan nilai memperoleh skor 66,6%, atau L (Largely Achieved), dengan status evaluasi
tidak tercapai. Domain BAIO1 mendapatkan nilai kapabilitas level 4 seperti yang ditunjukkan
dalam tabel di atas. ' '
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R0 §elanjutnya hal yang sama diuji pada domain APOQ7, Hasil dari aktivitas APOQ7 pada
capability level 2 terdapat pada tabel 6.

Table 6. Aktivitas APO07 pada Capability Level 2

Aktivitas R1 R2 R3
1 Y Y Y
2 T Y Y
3 Y T Y
4 Y Y Y
5 Y Y T
6 Y Y Y
Hasil 100% 83,3% 83,3%
Tingkatan (F (L) (L)
Total 88,8% (F)

Hasil aktivitas APOOQ7 pada Capability level 2 ditunjukkan dalam Tabel 2. Proses
perhitungan nilai pada tahap ini memperoleh skor 88,8%, atau F (dipenuhi), yang menunjukkan
bahwa tahap penilaian dapat dilanjutkan ke Tahap 3, yang merupakan tahap berikutnya.

Hasil dari aktivitas APOO7 pada capability level 3 terdapat pada tabel 7.

Table 7. Aktivitas APOQ7 pada Capability Level 3
Aktivitas R1 R2 R3

1 Y Y Y
2 T Y Y
3 Y Y Y
4 Y Y Y
5 Y Y Y
6 T Y Y
Hasil 83,3% 100% 100%
Tingkatan (L) (F (F
Total 94,4% (F)

Hasil aktivitas APOQ7 pada Capability level 3 ditunjukkan dalam Tabel 3. Proses
perhitungan nilai pada tahap ini memperoleh skor 94,4%, atau F (Dipenuhi), yang
menunjukkan bahwa tahap penilaian dapat dilanjutkan ke Capability level 4 berikutnya.

Hasil dari aktivitas APOQO7 pada capability level 4 terdapat pada tabel 8.

Table 8. Level Rating Kapabilitas

Aktivitas R1 R2 R3
1 T Y Y
2 Y Y Y
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4 Y Y Y
Hasil 75%  100%  100%
Tingkatan (L) (F) (F)
Total 91,6% (F)

Tabel 8 menunjukkan hasil aktivitas APOQ7 pada Level Kapasitas 4. Dengan status
evaluasi tercapai, proses perhitungan nilai memperoleh skor 91,6%, atau F.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi agenda Dinas Perkebunan
Provinsi Riau mencapai tingkat kemampuan pada domain BAI01 dengan nilai rata-rata 90,4%
dan level F (Fully Achieved), dan pada domain APOQ7 dengan nilai rata-rata 91,6% dan level
F. Level ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi bekerja dengan baik,
mencapai tujuannya, dan memiliki definisi yang jelas. Di masa mendatang, diharapkan Dinas
Perkebunan Provinsi Riau dapat mempertahankan kinerja yang baik selama proses pengaturan
konfigurasi. Subdomain BAIO1 dan APOOQ7 dievaluasi dan diukur secara berkala untuk
memastikan bahwa ia beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan perusahaan.
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